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 Sales is one of the key factors in business. Failure to increase sales can lead 

to the collapse and bankruptcy of a business. Recommendation System is a 

system that is capable of predicting products desired by users. It is hoped that 

personalized product recommendations can boost sales in a business. In this 

context, the recommendation system acts as a strategic tool to optimize user 

experience and encourage further purchases. This research applies the 

content-based filtering method, which utilizes an item similarity-based 

recommendation approach. There are three variables used to determine the 

recommended product order: similarity value, sales quantity, and rating. 

Based on the trial, it was found that 77.3% of users were interested in the 

recommended products, while the remaining 22.7% preferred to purchase 

other products. Therefore, it can be concluded that the recommendation 

system is able to influence users to purchase the recommended products, thus 

impacting sales. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada saat ini pemerintah sudah menyatakan pandemi 

covid-19 sebagai endemi. Namun efek dari pandemi itu 

sendiri masih terasa. Kabar baiknya ternyata pandemi tidak 

hanya meninggalkan dampak buruk, tetapi juga ada dampak-

dampak yang dinilai masih positif seperti munculnya peluang 

bisnis baru, salah satunya adalah bisnis makanan. Masyarakat 

memiliki beberapa kebiasaan baru dalam masa pandemi, 

salah satu kebiasaan baru tersebut adalah memesan makanan 

secara daring [1]. Situasi ini mampu mendorong adanya 

transformasi perekonomian digital dikarenakan para pelaku 

usaha harus beradaptasi dan mencari strategi baru untuk 

mengikuti kebiasaan baru masyarakat tersebut, yaitu dengan 

beralih ke strategi penggunaan ekosistem digital [2].  

Transformasi dari pemasaran dan penjualan melalui media 

konvensional menjadi media daring adalah salah cara dari 

restoran untuk bersaing pada era digital. Adanya aplikasi 

pemesanan makanan dapat membantu meningkatkan 

penjualan pada rumah makan ataupun restoran [3]. Hal ini 

terbukti dengan terjadinya peningkatan penjualan dari 

restoran setelah menggunakan aplikasi pemesanan makanan 

[4]. Peningkatan pesanan makanan ini juga akan berdampak 

pada peningkatan pendapatan dari restoran.  

Fusia merupakan sebuah restoran yang sudah memiliki 

beberapa cabang di seluruh Indonesia yaitu Banjarmasin, 

Samarinda dan Surabaya. Sebelumnya Fusia merupakan 

restoran dengan fokus penjualan secara luring dan 

bekerjasama dengan pihak ketiga seperti gofood dalam 

penjualannya. Namun pada bulan Juli tahun 2022, Fusia 

mencoba untuk lebih berupaya dengan menyusun strategi 

bisnis dan melakukan pengembangan jalur penjualan yaitu 

dengan cara membuat aplikasi untuk pemesanan makanan. 

Fitur pada aplikasi ini tidak hanya fitur pemesanan makanan, 

tapi juga terdapat berbagai macam fitur lain seperti reservasi, 

voucher, promo, dan juga informasi menu. Sayangnya 

terdapat kekurangan pada aplikasi ini, yaitu belum mampu 

menawarkan produk makanan yang bisa menyesuaikan 

dengan keinginan pengguna. Dalam kurun waktu dari 

peluncuran aplikasi hingga sekarang penjualan melalui 

aplikasi mengalami kenaikan yang terhitung sangat rendah. 

Hal ini tentu tidak sesuai dengan harapan dari strategi bisnis 
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yang dirancang. Pembuatan sistem informasi cerdas dengan 

menggunakan sistem rekomendasi dimaksudkan untuk 

memberikan rekomendasi produk yang cocok dan sesuai 

dengan keinginan pengguna. 

Sistem rekomendasi memiliki peran yang signifikan dalam 

membantu pembeli dalam mengambil keputusan pembelian. 

Fitur ini memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi 

pengguna untuk membeli produk tertentu. Dalam hal ini, 

sistem rekomendasi berfungsi sebagai alat yang penting untuk 

memengaruhi pengguna agar memiliki minat dan keinginan 

untuk membeli suatu produk. Selain itu fitur rekomendasi 

merupakan salah satu bentuk promosi produk yang dimiliki 

sehingga dapat meningkatkan penjualan [5]. Dengan adanya 

sistem rekomendasi, pelanggan dimudahkan dalam membuat 

keputusan pembelian. Terdapat tiga jenis metode filtering 

dalam sistem rekomendasi yaitu content-based filtering, 

collaborative filtering dan hybrid filtering yang 

menggabungkan kedua metode sebelumnya. 

Sistem rekomendasi dipilih menjadi cara untuk 

meningkatkan penjualan dikarenakan sistem rekomendasi 

sudah terbukti melalui data di lapangan. Berdasarkan studi 

dari McKinsey yang menyatakan bahwa sebanyak 35% 

penjualan Amazon berasal dari rekomedasi produk [6]. Data 

ini juga diperbarui dengan catatan data terbaru dari statista, 

Amazon berhasil melakukan peningkatan penjualan sebesar 

37% dari 2019 hingga 2020, dari yang awal $ 280 miliar 

menjadi $ 386 miliar [7]. Sebagian besar keberhasilan ini 

disebabkan oleh cara Amazon mengintegrasikan rekomendasi 

ke hampir setiap langkah proses pembelian. Saat ini, sistem 

rekomendasi telah memegang peranan penting dalam 

berbagai industri bisnis online [8]. 

Maka berdasarkan tujuan untuk meningkatkan penjualan, 

dibuatlah penelitian untuk menguji dampak dari sistem 

rekomendasi terhadap penjualan dengan menerapkan sistem 

rekomendasi pada aplikasi Fusia dan mengambil judul 

“Pengembangan Aplikasi Restoran Fusia Menggunakan 

Sistem Rekomendasi”. 

II. METODE  

Objek dari penelitian ini adalah Restoran Fusia. Data yang 

akan digunakan melingkupi data transaksi, data produk, data 

rating, data pengguna, dan data cabang yang berasal dari 

Fusia. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan kuesioner untuk mengamati dan 

mengumpulkan data-data terkait penelitian. Sedangkan untuk 

metode sistem rekomendasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah content-based filtering. Berikut adalah diagram 

alur dari proses sistem rekomendasi menggunakan content-

based filtering yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pemrosesan Sistem Rekomendasi 

A. Mengumpulkan Data 

Pada proses ini data-data yang dibutuhkan untuk 

digunakan, dipanggil lalu dideklarasikan. Data-data itu 

seperti data produk, rating, data produk yang akan dicari 

kemiripannya dan data nama produk yang sudah 

dikonversikan menjadi tipe data series. Series sendiri adalah 

struktur data satu dimensi yang mirip dengan array atau list, 

tetapi memiliki label yang terkait dengan setiap elemen 

datanya. Setiap elemen dalam Series disebut "nilai" atau 

"item", sedangkan setiap label disebut "indeks".  
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B. Text Preprocessing 

 
Gambar 2. Diagram Alur Text Preprocessing 

. Diagram alur pada gambar 2 adalah tahapan-tahapan dari 

Text Preprocessing. Pada proses Text Preprocessing ini 

dilakukan pemrosesan teks data pada deskripsi produk 

sebelum data diolah. Proses ini dilakukan untuk menyeleksi 

data teks agar menjadi lebih terstruktur dan mempermudah 

analisa serta perhitungan [9]. Terdapat beberapa tahapan 

dalam mengolah teks pada deskripsi produk. Berikut adalah 

penjelasan setiap prosesnya.  

1) Case Folding: Case folding adalah salah satu 

tahapan dalam text processing. Case folding merupakan 

proses mengubah dan mengkonversi huruf dari dokumen 

menjadi huruf kecil atau lowercase. Seperti contoh pada 

kalimat tanpa tanda petik “Nasi timbel enak banget!” akan 

diubah menjadi “nasi timbel enak!”. 

2) Clean Text: Clean text adalah proses membersihkan 

data teks dari karakter yang tidak diinginkan. Proses ini 

bertujuan untuk memperoleh data teks yang maksimal dengan 

hanya menyisakan kata ataupun istilah penting. 

3) Stemming: Stemming merupakan proses 

penyederhanaan kata yang awalnya merupakan kata 

berimbuhan lalu diubah menjadi kata dasar [10].  

4) Stopword Removal: Stopword removal merupakan 

proses menghilangkan istilah atau kata pada teks dokumen 

seperti kata hubung, kata sambung, kata ganti ataupun jenis 

kata lainnya yang tidak memiliki peran penting dalam 

menjelaskan suatu dokumen. 

5) Tokenizing: Tokenizing adalah proses pemisahan 

setiap kalimat pada dokumen menjadi kata-perkata atau term 

sehingga mendapatkan hasil akhir berupa serangkaian token. 

C. Perhitungan TF-IDF 

Makalah anda Term Frequancy-Invers Document 

Frequency atau biasa disingkat TF-IDF adalah teknik 

pemberian bobot untuk setiap kata yang ada dalam suatu 

dokumen TF-IDF merupakan metode yang digunakan dalam 

pengolahan teks dan pemodelan data untuk memberikan 

bobot pada kata-kata dalam sebuah dokumen berdasarkan 

frekuensi kata tersebut dalam dokumen tersebut dan dalam 

seluruh koleksi dokumen. Penggunaan perhitungan TF-IDF 

dalam metode Content-Based Filtering adalah sebagai 

pembentukan profile dari sebuah item. TF-IDF sendiri 

merupakan gabungan antara dua perhitungan yaitu TF dan 

IDF. Teknik TF atau Term Frequancy digunakan untuk 

menghitung dan mengukur seberapa sering suatu kata muncul 

dalam suatu dokumen. Apabila suatu kata semakin sering 

muncul dalam suatu dokumen, maka disimpulkan bahwa kata 

tersebut adalah kata yang penting pada dokumen tersebut 

sehingga semakin tinggi pula nilai TF nya. Namun tingginya 

frekuensi suatu kata yang muncul dari suatu dokumen belum 

tentu merupakan kata yang penting jika ternyata kata tersebut 

juga sering muncul pada banyak dokumen. Maka untuk 

menghitung kemungkinan tersebut perhitungan IDF 

digunakan untuk mengurangi nilai atau bobot dari suatu kata 

jika hal tersebut terjadi. IDF memiliki cara perhitungan yang 

berkebalikan dari TF yaitu semakin jarang suatu kata muncul 

dari kesuluruhan dokumen, maka semakin besar pula nilai 

IDF nya [11].  Lalu untuk mendapatkan nilai bobot yang 

maksimal dilakukanlah penggabungan dua perhitungan antara 

TF dan IDF yang lalu disebut TF-IDF. Dengan menerapkan 

metode TF-IDF, kata-kata yang memiliki skor TF-IDF yang 

tinggi dalam sebuah dokumen kemungkinan besar merupakan 

kata-kata yang unik dan penting untuk dokumen tersebut. 

Berikut adalah rumus dari perhitungan TF-IDF. 

 

𝑤𝑥,𝑦 =  𝑡𝑓𝑥,𝑦    x  𝑙𝑜𝑔(
𝑁

𝑑𝑓𝑥

) 
(1) 

 

Keterangan: 

𝑡𝑓𝑥,𝑦  : Frekuensi dari x pada y 

 𝑑𝑓𝑥  : Jumlah dokumen yang mengandung x 

N  : Total jumlah dari dokumen 

D. Perhitungan Cosine Similiarity 

Perhitungan Cosine Similarity adalah metode untuk 

menghitung kemiripan antara dua vektor dengan mencari 

cosine dari sudut tersebut. Berikut adalah rumus dari cosine 

similiarity. 
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𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝐴, 𝐵) =  
𝐴 . 𝐵

‖𝐴‖‖𝐵‖ 
=  

∑ 𝐴𝑖  𝐵𝑖
𝑛
𝑖=1

√∑ 𝐴𝑖
2𝑛

𝑖=1  √∑ 𝐵𝑖
2𝑛

𝑖=1  
 (2) 

 

Keterangan: 

A = Vektor A yang akan dibandingkan kemiripannya 

B = Vektor B yang akan dibandingkan kemiripannya 

E. Input Produk 

Pada tahap ini adalah saat dimana data yang akan 

dibandingkan dengan data produk lain di-input. Data input ini 

akan digunakan untuk membanding keseluruhan data dengan 

data yang diinputkan dan mencari data yang memiliki nilai 

kemiripan terbesar. 

F. Mengambil 10 Produk Teratas 

Setelah data yang akan dicari kemiripannya di-input, 

sistem akan mengecek, apakah data yang ter-input tersebut 

terdapat pada daftar produk yang tersedia atau tidak, jika iya 

maka sistem akan lanjut memproses keseluruhan data dan 

mengurutkannya berdasarkan nilai kemiripan terbesar ke 

terkecil. Setelah proses sorting dilakukan lalu 10 produk 

teratas akan diambil dan menjadi 10 produk yang 

direkomendasikan kepada pengguna. 

G. Sorting Data Berdasarkan 3 Variabel 

Untuk mendapatkan 10 produk dengan urutan terbaik, 

maka dilakukan sorting berdasarkan 3 variabel, yaitu nilai 

kemiripan, jumlah terjual, dan rating. 

H. Mendapatkan 10 Produk Rekomendasi 

Setelah melalui proses sorting berdasarkan 3 variabel, 

maka didapatkanlah 10 produk yang direkomendasikan 

dengan pengguna. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menampilkan hasil dari rekomendasi 

setelah diproses dan pengujiannya terhadap ketetarikan 

pengguna. 

A. Hasil Rekomendasi 

Pada sub bab ini akan membahas hasil dari proses 

rekomendasi. Berikut adalah contoh jika input produk yang 

akan dicari kemiripannya yaitu “Bebek Goreng”. 

Dikarenakan pengguna melakukan transaksi atau pembelian 

makanan “Bebek Goreng”. Sistem akan melakukan proses 

pada gambar 1 lalu akan menghasilkan output rekomendasi 

seperti pada gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Hasil Proses Sistem Rekomendasi  

 

Gambar 3 merupakan hasil dari proses sistem rekomendasi 

dengan input “Bebek Goreng”. Hasil rekomendasi yang 

ditampilkan pada gambar 3 adalah rekomendasi yang akan 

ditampilkan pada aplikasi.  

B. Tampilan pada Aplikasi 

Pada sub bab ini akan membahas hasil dari proses 

rekomendasi yang ditampilkan pada aplikasi.  

 

 

Gambar 4. Tampilan Rekomendasi pada Halaman Home Dashboard 

Gambar 4 merupakan hasil dari rekomendasi yang 

ditampilkan pada halaman home dashboard dari aplikasi. 

Rekomendasi yang diletakkan pada halaman home berfungsi 

untuk mempermudah pengguna melihat produk yang 

direkomendasikan.  
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Gambar 5. Tampilan Rekomendasi pada Halaman Rekomendasi 

Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman rekomendasi 

yang bisa diakses pengguna ketika pengguna melakukan klik 

“see more”. Halaman ini digunakan untuk memudahkan 

pengguna melihat dengan lebih leluasa produk yang 

direkomendasikan. Pada halaman ini, pengguna juga bisa 

melakukan filter produk yang direkomendasikan berdasarkan 

cabang dari Fusia. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Detail Produk 

 

Gambar 6 adalah tampilan dari halaman detail produk. 

Halaman ini bisa diakses ketika pengguna memilih salah satu 

produk dari produk yang direkomendasikan. Halaman ini 

akan membantu pengguna dengan memberikan informasi 

yang lebih detail tentang suatu produk. 

C. Pengujian Ketertarikan Pengguna 

Pada sub bab ini akan membahas hasil dari pengujian 

ketertarikan pengguna.  

TABEL I 

HASIL PENGUJIAN KETERTARTIKAN 

No 
Jumlah 

Pengguna 

Jumlah 

Transaksi 
Keterangan 

1 

69 

85 Tertarik 

2 25 
Tidak 

Tertarik 

 

Terlihat pada tabel I, hasil dari uji coba ketertarikan 

pengguna terhadap rekomendasi dari total transaksi sebanyak 

110 dan total pengguna yang diuji sebanyak 69. Terdapat 25 

transaksi produk tidak tertarik dengan produk yang 

direkomendasikan dan 85 transaksi yang menunjukkan 

ketertarikan. Berikut adalah visualisasi diagram dari hasil 

pengujian.  

 

Gambar 7. Visualisasi Hasil Pengujian 

Berdasarkan gambar 7 terlihat hasil perbandingan transaksi 

dengan produk yang direkomendasikan dengan mencocokan 

rentang waktu. Pada hasil pengujian didapatkan sebanyak 

22.7% transaksi yang menunjukkan ketidaktertarikan dan 

77.3% transaksi yang menunjukkan ketertarikan. Terlihat 

pada visualisasi bahwa transaksi yang menunjukkan 

ketertarikan jauh lebih banyak dibandingkan transaksi yang 

menunjukkan ketidaktertarikan. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menerapkan sistem rekomendasi dengan 

menggunakan metode content-based filtering. Pada penelitian 

ini dilakukan uji coba apakah sistem rekomendasi benar-

benar mampu memberikan pengaruh pada ketertarikan 
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pengguna dalam menentukan produk yang akan dibeli. 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa 23,8% transaksi yang dilakukan 

pengguna tidak sesuai dengan produk yang direkomendasikan 

pada rentang waktu yang sama. Namun sebanyak 76,2% 

transaksi yang dilakukan pengguna masih sesuai dengan 

produk yang direkomendasikan. Jadi berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

rekomendasi mampu membantu atau menarik pengguna 

untuk menentukan dan membeli produk yang 

direkomendasikan. 
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